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PENGARUH KESTABILAN MOBILE CRANE
TERHADAP DAYA MENGANGKAT DAN MENURUNKAN BEBAN

Zuliantoni
Staf Pengajar Teknik Mesin Universitas Bengkulu
e-mail: zulian_ton@me.its.ac.id, zulian_75@yahoo.co.id

Abstrak

Mobile crane merupakan satu jenis crane dari sekian banyak jenis crane yang banyak dijumpai
pada industri manyfaktur, dimana penggunaannya selain sebagai alat Bantu dalam memindahkan
muatan dari satu tempat ke tempat yang lain juga dapat berpindah tempat dari satu tempat ke
tempat yang lain. Paper ini akan membahas tentang kestabilan mobile crane pada berbagai
kondisi kemiringan jalan. Dengan kondisi yang demikian beban yang diterima oleh crane akan
bertambah, hal ini juga akan mempengaruhi kapasitas yang dapat diangkat dan juga daya yang
digunakan untuk mengangkat dan menurunkan beban. Dengan diketahuinya pengaruh kemiringan
Jalan terhadap kestabilan, kapasitas, dan daya untuk mengangkat dan menurunkan beban maka
dapat menjadi acuan dalam penggunaan mobile crane.

Kata kunci: kestabilan, kapasitas, daya hoist, kemiringan jalan, mobile crane

Pendahuluan

Hal yang perlu diperhatikan apabila kita berbicara masalah industri dan produksi dalam suatu perusahaan,
kita tidak bisa terlepas dari bahan baku yang diproses menjadi suatu produk dan juga proses pemindahan dan
pengangkutan, baik bahan baku maupun produk jadi. Sebelum ditemukannya pesawat pengangkat manusia akan
mengalami kesulitan bila harus mengangkat benda atau bahan yang besar dan berat. Tetapi seiring dengan
perkembangan jaman manusia akhirnya berhasil menemukan pesawat yang bisa digunakan untuk memindahkan
atau mengangkat benda yang besar dan berat. Sehingga dengan kebutuhan tenaga yang kecil dari manusia akan
dihasilkan keluaran tenaga yang dapat digunakan untuk mengangkut benda atau bahan yang besar dan berat.
Salah satu dari pesawat pengangkat yang biasa digunakan dalam industri adalah mobile crane. Jenis pesawat
pengangkat ini selain mampu berpindah tempat juga memiliki kapasitas angkat yang tidak jauh berbeda dari
pesawat pengangkat yang fixed (tidak dapat berpindah). Akan tetapi dalam penggunaannya mobile crane
terkadang mengalami kecelakaan. Berdasarkan data yang diperoleh penulis salah satu penyebab terjadinya
kecelakaan dalam penggunaan mobile crane adalah kesalahan pengkalkulasian dari beban yang akan diangkat.
Baik yang terjadi karena faktor human error ataupun dari kondisi kemiringan jalan. Adanya kemiringan jalan
pada saat pengangkatan sebenarnya tidak diijinkan oleh produsen pabrik karena akan mengakibatkan beban yang
diterima oleh mobile crane semakin bertambah. Hal tersebut diatas melatarbelakangi penulis untuk menganalisa
pengaruh kemiringan jalan terhadap kestabilan mobile crane.

Adapun permasalahan yang akan dihadapi pada penulisan tugas akhir ini adalah:
a. Menganalisa kestabilan mobile crane pada berbagai kondisi kemiringan jalan
b. Kapasitas Mobile Crane yang akan berubah setiap berada pada kemiringan jalan yang berbeda.
¢. Perubahan kapasitas tentunya juga akan mempengaruhi penggunaan daya yang digunakan oleh mobile

crane.

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
Menganalisa kestabilan mobile crane pada berbagai kondisi kemiringan jalan
Mendapatkan kapasitas maksimum yang dapat diangkut oleh mobile crane pada setiap kemiringan jalan.
Menganalisa daya hoist yang digunakan untuk mengangkut beban pada setiap kemiringan jalan.

oo

Adapun yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah:
Model mobile crane yang dibahas adalah jenis All Terrain Crane Merek Terex-Demag Tipe AC 200-1
Tingkat kemiringan jalan yang dimaksud adalah kemiringan jalan ke depan dan ke samping.
Sudut kemiringan jalan dibatasi hanya sampai 25° dan sudut elevasi boom sampai 55°.
Pada analisa ini gaya yang disebabkan oleh angin diabaikan.
Mobile crane pada saat swing berada pada jarak 200 m dari jangkauan maksimum
Kestabilan Statik adalah kestabilan mobile crane dengan outrigger terpasang pada berbagai kondisi
kemiringan jalan tanpa terjadi gerakan pada boom.
g. Kestabilan Dinamis adalah kestabilan mobile crane dengan outrigger terpasang pada berbagai kondisi
kemiringan jalan diikuti dengan terjadinya gerakan pada boom.

"o e P
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h. Daya hoist adalah daya yang diperlukan pada saat katrol crane mulai bekerja dan akan berhenti. Kondisi
demikian menyebabkan crane akan menerima beban tambahan selain karena beban yang diangkat.

Tinjauan Pustaka
1. Mobile Crane
1.1. Pengertian Mobile Crane

Mobile Crane adalah salah satu jenis daripada Material Handling Equipment (Pesawat Pemindah Bahan),
dan Mobile Crane itu sendiri terbagi dalam berbagai jenis lagi. Pada dasarnya Mobile Crane ini memiliki fungsi
yang sama dengan pesawat pengangkat pada umumnya yakni untuk mengangkat, menurunkan, dan
memindahkan barang dan memegang peranan penting dalam suatu pekerjaan bongkar muat, konstruksi, dan
bangunan serta pekerjaan industri lainnya. Setiap jenis dari pesawat pengangkat tentu memiliki kelebihan yang
tidak dimiliki oleh pesawat pengangkat lainnya. Hal ini tergantung pada situasi dan kondisi kerja. Maka
terciptalah bermacam-macam pesawat pengangkat untuk mengatasi masalah tersebut, satu diantaranya adalah
pesawat pengangkat jenis Mobile Crane. Mobile Crane adalah suatu pesawat pengangkat yang dapat berpindah
dari tempat yang satu ke tempat yang lain (mobile) dalam jarak yang tak terbatas. Sifat dasar dari mobile crane
dalam pengoperasiannya pada umumnya meliputi:
a. Panjang boom yang dapat disesuaikan.
b. Kemampuan mengangkat dan menurunkan beban.
¢. Kemampuan memutar beban.
d. Kemampuan berjalan dengan tenaga sendiri.

Sedangkan beberapa komponen utama dari sebuah mobile crane adalah :
Bagian Pembawa (Lower Base).

Meja Putar (Turn Table).

Tenaga Penggerak (Power Plane).

Bagian Atas (Upper Base).

Peralatan Depan (Front Equipment).

Counterweight.

™o o o

1.2. Komponen Pembawa

Komponen pembawa merupakan bagian crane dapat bergerak (mobile), yang dapat membawaseluruh
peralatan kerja. Pada bagian pembawa ini terdiri atas chasis kabin kemudi dan lantai (dek). Ada dua jenis/tipe
pada komponen pembawa ini, yakni kerangka bawah dengan roda rantai dan kerangka bawah dengan roda ban.

1.3. Meja Putar

Meja putar berfungsi sebagai penghubung bagian atas dan bagian bawah yang dapat berputar ke kiri atau
ke kanan sampai 360 derajat. Bagian ini adalah bagian yang sangat penting pada crane, karena merupakan
pemegang bagian atas dan menahan segala beban yang timbul dari kerja crane. Meja putar ini dapat berputar
dengan menggunakan bantalan putar (swing ring).

1.4. Tenaga Penggerak

Tenaga penggerak utama adalah pemberi tenaga pada system gerakan dari crane, misalnya gerakan
mengangkat, gerakan turun dan naiknya boom, gerakan putar, gerakan maju dan mundur. Tenaga penggerak ini
umumnya Diesel Engine, ada beberaa jenis crane yang menggunakan listrik dan uap sebagai penggerak utama
tetapi sangat jarang. Tenaga penggerak ini biasa terdapat pada bagian atas dan/atau pada bagian pembawa, atau
hanya ada satu tenaga yang dapat berfungsi ganda yakni sistem jalan (mobile) dan sistem angkat (crane).Tenaga
penggerak ini menggerakkan system-sistem yang ada pada crane dengan melalui kopling, FTO dan tranmisi
kemudian ke motor penggerak system.

1.5. Komponen Atas

Komponen ini terletak di sebelah atas dari komponen pembawa yang dihubungkan oleh meja putar.
Bagian ini terdiri dari kabin operator, pemberat, komponen pendukung boom, motor-motor dan peralatan
lainnya. Bagian ini dapat berputar dengan bebas ke kiri dan ke kanan sampai 360 derajat.

1.6. Peralatan Depan

Peralatan depan yaitu perlengkapan untuk melakukan pengangkatan beban yang terdiri dari boom, jip,
dan perlengkapan tambahan lainnya. Boom dan jip berfungsi sebagao penahan tekanan (compression) yang
timbul dari berat beban dan untuk mencapai jangkauan yang diinginkan.
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1.7. Counterweight
Counterweight adalah pemberat yang berfungsi sebagai pembalance beban

2. Prinsip Gerakan Kerja
Pada sebuah mobile crane terdapat beberapa system yang mempunyai fungsi yang berbeda-beda. System
gerakan ini adalah:
Gerakan mengangkat dan menurunkan beban
Gerakan menaikkan dan menurunkan boom
Gerakan putar
Gerakan jalan maju dan mundur.

hadb ol o

2.1. Gerakan Mengangkat dan Menurunkan Beban

Gerakan ini berfungsi untukmengangkat dan menurunkan beban. Beban yang diangkat dan diturunkan
oleh block bawah (Hook Block) yang ditarik oleh tali-tali yang disebut phase tali (parts of line) yang digantung
pada block atas (upper block). Pada masing-masing block terdapat pulley-pulley yang dilalui oleh tal-tali
sewaktu digulung atau dilepas oleh tromol (drum) penggulung. Karena gerakan pulley-pulley ini menimbulkan
gesekan yang memberi tambahan beban pada tromol, maka berat beban yang diangkat akan bertambah berat.
Besarnya tenaga yang hilang akibat gesekan ini sangat tergantung dari jenis bantalan dan pulleynya.

2.2. Gerakan Menaikkan dan Menurunkan Boom

Gerakan ini berfungsi untuk menagtur panjang dan sudut boom untuk menjangkau beban. Setiap gerakan
ini akan mengubah radius terhadap titik berat daripada crane, schingga setiap perubahan dari boom ini akan
merubah kekuatan dan kapasitas pengangkatan.

2.3. Gerakan Putar

Gerakan ini memungkinkan/mempermudah pengangkatan pada daerah-daerah yang sulit, sehingga beban
mudah dijangkau dari posisi yang lebih mudah dengan jalan memutar meja putar sehingga seluruh peralatan ikut
berputar dengan demikian benda berada pada lokasi yang sulitpun dapat dengan mudah dijangkau.

2.4. Gerakan Maju dan Mundur

Gerakan ini merupakan gerakan dari mobile crane untuk membawa perlatan pengangkat, dengan gerakan
ini memungkinkan crane dapat beketja dimana-mana (mobile), tanpa harus membuat pondasi crane seperti pada
crane yang diam umumnya.

Kestabilan Mobile Crane
Keseimbangan momen pada crane adalah:
Y=G +G,+G,
- @-1)
Yg=Qa+Glb—Gm.c:>e=9—”—+—Glf—qﬂ'—c
dimana:
G, =Berat Boom, kg
G, =Berat Kendaraan, kg
G, = Berat Counterweight, kg
Q =Beban, kg
a = Jarak beban dengan titik jungkit, m
¢ = Jarak counterweight dengan titik jungkit, m
e = Jarak titik jungkit dengan Y, m
Y =Gaya vertikal pada mobile crane, kg
Sedangkan jarak e haruslah berada di daerah stabil baik untuk sektor depan dan samping. Seperti
ditunjukkan pada gambar dibawah ini yaitu:

s

dimana:
Zona Tidak Stabil = > 1/2b dan < 1/2b
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Zona Labil =-1/6b s/d -1/3b dan 1/3b s/d 1/6b
Zona Stabil =-1/3b s/d 1/3b
Analisa Kestabilan Statik
a. a=0dan®
Sehingga Momen Gaya yang bekerja adalah:
Y=G,+G,+G, 2-2)
Y.e:Q.a+Glb—Gmc:>e=ng-G‘—)‘/b——_—G~”—£ 2-3)

b. Dengan o dan 8 bervariasi (miring ke sumbu x)
Sehingga Momen Gaya yang bekerja
Y =G, cosa+G,cosa+G,, cosa 2-4)
Ye =Qsina.a.sin@+ Qcosa.a.cosf + G, sina.bsind + G, cosa.bcosd -G, cosa.c
- QOsina.a.sind+ Qcosa.a.cosf + G, sinabsind + G, cosa.bcosd -G, cosa.c
Y
c. Dengan o dan 0 bervariasi (miring ke sumbu x)
Pada bagian ini juga akan digunakan rumus kesetimbangan momen yaitu:
Y =G, cosax+G,cosa+G,, cosa (2-6)
Y.e =Qsina.a.sin@+ Qcosa.a.cosd + G sina.bsinf + G, cosabcosf -G, cosa.c
o Qsina.a.sin@+Qcosa.a.cosf + G, sinabsinb + G, cosabcosd—G,_, cosac
Y

@2-3)

@7

5. Analisa Kestabilan Dinamis
5.1. Akibat Rotasi pada Crane
Pada saat crane melakukan proses hoist maka pada beban dipastikan akan terjadi swing. Sehingga dapat
dikatakan terjadi gaya sentrifugal pada proses tersebut. Adanya gaya sentrifugal tersebut akan mengurangi
kapasitas angkat serta kestabilan dari crane. Besarnya kapasitas yang berkurang sebanding dengan gaya
sentrifugal yang terjadi pada saat melakukan hoist.
a. o =0 dan 0 bervariasi
Besarnya gaya sentrifugal sesuai adalah:
F= @{EJ 2-9)
° g 130
Kemudian gaya sentrifugal tersebut dimasukkan ke dalam perumusan keseimbangan momen gaya. Sehingga
Momen Gaya yang bekerja adalah:
Y=G +G,+G,,
Qa+Gb+Fcl-G,c 29)
Ye=0.a+Gb+Fcl-G ce= ! v art
dimana: 1= Jarak gaya sentrifugal ke titik jungkit
b. Dengan o dan 6 bervariasi (miring ke sumbu depan)
Sehingga Momen Gaya yang bekerja
Ye=Qcosa.a.cosf+sinaa.sind+G, cosa.bcosa + G, sinabsina+ Fc.0.2-G,_, cosac

Y= Qcosaa.cosd+Osina.a.sind+ G, cosabcosa + G, sinabsina + Fe0.2—-G,, cosa.c 2-19)

e
c. Dengan o dan 0 bervariasi (miring ke sumbu samping)
Pada bagian ini juga akan digunakan perhitungan seperti pada rumus 2-10 tetapi ditambah dengan adanya
gaya sentrifugal pada crane karena beban yang diangkat.

5.2. Akibat Hentakan saat melakukan pengangkatan

Apabila mobile crane akan melakukan pengangkatan maka pada mobile crane akan terjadi beban
tambahan yang juga akan mempengaruhi kestabilan mobile crane. Sehingga besar hentakan yang terjadi perlu
diperhitungkan dalam menganalisa kestabilan mobile crane.

Pada saat pengangkatan tali-tali katrol akan meregang seperti pegas menghasilkan beberapa tambahan
pergerakan. Dengan penambahan energi potensial dari beban W dan peregangan tali ,8, kita dapat menyamakan
ini dengan energi potensial dalam tali-tali setelah peregangan. Jika F adalah gaya total akhir pada tali-tali
tersebut maka:
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(2.12)
Tetapan pegas dari tali adalah k = F/§ dan kemudian subtitusikan ke persamaan diatas didapatkan:
Fs Wou
2070 _ws=0
2 2g —— 2k (2.13)
F*—F -2 =0
g
wkv? )
F=W+(W’+———) 2.19)
2 0,5
{;-:H(HL"_] @-15)
w g

dan besarnya pengaruh impact pada crane F; = F - W

6. Gerak-gerak Peralihan

Setiap gerakan kerja crane terdiri atas: periode start (percepatan), gerakan tunak atau tertentu dan
penghentian (pengereman). Periode pertama dan terakhir (percepatan dan pengereman) dicirikan dengan gerak
peralihan (transient). Percepatan memerlukan kerja tambahan untuk menstart komponen crane mekanis dan
beban dari keadaan diam. Pada saat menghentikan kerja tambahan dari massa yang bergerak (inersia gerakan)
diserap oleh rem. Sehingga pada saat percepatan motor cranc dibebani lebih besar daripada gerakan tunaknya.
Desain rem harus juga memperhitungkan gaya inersia tersebut.

6.1. Momen Gaya pada Mekanisme Pengangkat

Untuk menentukan momen gaya yang dibutuhkan pada saat proses pengangkatan maka perlu
diperhitungkan terlebih dahulu besar tahanan yang harus dilawan. Besar tahanan yang harus dilawan besarnya
adalah:
a. Resistansi karena nominal hoist (kapasitas maksimum pada kecepatan maksimum)

N, S0y, g = 9550
n

b. Resistansi pada saat melakukan percepatan putar suatu massa.

n2.zw J oy @ n.M
o= rad/secs M, = 2" Nm > N,=——2kW
60 A T
¢. Resistansi pada saat melakukan percepatan linear suatu massa.

F,v
F3=Q'ka’ N3 = :I kW o, M3=N3.9550Nm
n

g4,
START

Pengumpulan Data Mobile Crane

4
Analisa dan Perhitungan

v
Plot Tabel dan Grafik

v

! Kesimpulan I

STOP
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Analisa Perhitungan
1. Contoh Perhitungan.

Sebagai contoh menganalisa kestabilan mobile crane, berikut ditunjukkan tahap analisa kestabilan dengan
data input seperti contoh di bawah. Dari input tersebut dilakukan proses analisa sesuai dengan teori dari bab
sebelumnya, untuk memperoleh output data yang diharapkan. Tahapan analisa tersebut antara lain:

1.1. Analisa sektor belakang dengan berat counter weight = 69000 kg dan panjang boom = 7.6 m pada
kondisi datar a = 0°
Ditentukan:

a=7.57108 m

b=1.394673 m

c=48m

Gew =69.000 Kg

G; =60.000Kg

G, =107.000Kg

Q=191.5752Kg

0=75°

90! =1 @ [n i 19 B9 e

Rumus keseimbangan momen pada mobile crane yaitu:

Ye=0a+G.b-G,.c
Sehingga dengan memasukkan data-data sebelumnya diatas maka akan didapatkan besar e (jarak titik CG
Mobile Crane dengan titik jungkit).

Y =G, +G, +G_, +Q=60.000Kg +107.000Kg + 69.000Kg +191.575.2Kg = 427.575.2Kg

427.575.2Kg.e =191.575.2Kg.7.6m +107.000Kg.1.4m — 69.000Kg.4.8m
i 191.575.2Kg.7.57108m +107.000Kg.1.394673m — 69.000Kg.4.8m

427.575.2Kg

Dari besar ¢ yang didapatkan diketahui bahwa Mobile Crane dalam keadaaan stabil saat mengangkat beban
sebesar 191.5752.2 Kg.

=2.8133m

1.2. Analisa sektor belakang dengan berat counter weight = 69000 kg dan panjang boom = 7.6 m pada
kondisi miringg=5°
Ditentukan:

a=76m

b=14m

c=48m

Gew =69.000 Kg

G; =60.000 Kg

G, =107.000 Kg

Q=191.5752Kg

0=5°

PN @Y EA o L 1D e

Rumus keseimbangan momen pada mobile crane yaitu :

Y.e=Qcosa.acosf+Qsina.asinf+G, cosabcosa + G, sinabsina -G, cosa.ccosa

- Qcosa.acos@+ Qsina.asinf + G, cosa.bcosa + G, sinabsind—-G,, cosa.c

Y

Sehingga dengan memasukkan data-data sebelumnya diatas maka akan didapatkan besar e (jarak titik CG
Mobile Crane dengan titik jungkit).

Y =G, cosa +G,cosa.+G,, cosa + Qcosa = 425948.2kg

o 190846x7571+16696x662 + 59771x1394 + 5229x122 — 68737x4.8

425948.2

Dari besar e yang didapatkan diketahui bahwa besar e berada diluar range daerah stabil sehingga mobile
crane dapat dikatakan pada kondisi terjungkir. Oleh karena itu perlu dilakukan perhitungan lagi guna
mendapatkan harga Q (kapasitas) mobile crane yang sesuai untuk tingkat kemiringan 5°. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan melakukan perhitungan ulang dengan rumus yang sama tetapi dengan jarak e stabil maksimum
(2.8133m).

=2.84m
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Y.e=Qcosa.acosf+Qsina.asind + G, cosa.bcosa + G, sina.bsina -G, cosa.c
0= (G, cosabeosa + G, sinabsina)—((G,, cosac)+(G, +G, +G,,)cosae)
(cos.2.8133 —sin a.asin @ —sin a.acos 0)

_ (59771.68x1394.673 + 5229.345x122.018) - ((68737.43x4.8) +(235101.9x2.8133)) _
N (0.996195x2.8133 - 0.087156x662.3836 - 0.087156x7571.08 N
Sehingga agar mobile crane dapat stabil saat melakukan pengangkatan pada kemiringan (o) sebesar 5°

maka kapasitas maksimumnya adalah 189.133.8985 Kg. Sedangkan proses perhitungan untuk berat
counterweight dan panjang boom yang berbeda dapat dilihat pada lembar lampiran.

189133.8Kg

1.3. Analisa sektor belakang dengan berat counter weight = 69000 kg dan panjang boom = 7.6 m pada
kondisi datar a = 0° saat melakukan swing.

Ditentukan :

a=7.57108 m

b=1.394673m

c=48m

Gew = 69.000 Kg

G, =60.000Kg

G,=107.000 Kg

Q=191.575.2Kg

0=5°

001 Y OV th it 1

Pada saat melakukan swing maka pada mobile crane akan bekerja gaya sentrifugal yang mengakibatkan
adanya gaya tambahan pada mobile crane. Oleh karena itu gaya sentrifugal tersebut harus dimasukkan ke dalam
rumus keseimbangan momen mobile crane yaitu:

Ye=Qa+Gb+Fc02-G,.c
Fc didapat dari:

Fe= Zmz R

g
Sehingga pada kondisi a = 0° gaya sentrifugal yang terjadi adalah:

Fe= 189166.7Kg.(3.14.%%)rad/s.7.6m =26617.16N

Sehingga apabila gaya sentrifugal tersebut dimasukkan ke dalam perhitungan keseimbangan momen
maka akan didapatkan harga e sebesar :

Ye=0a+G.b+Fe02-G, c=e=20Cubt Fe02-C, 0

=2.8m

Y
Pada perhitungan di atas terlihat harga e yang berada di luar range kestabilan crane maka mobile crane
dapat dikatakan berada pada kondisi terjungkir. Sehingga perlu diperhitungkan kembali kapasitas yang dapat
diangkat oleh mobile crane agar tidak terjungkir yaitu:
Dari perhitungan secbelumnya didapatkan harga Y sebesar 427.575.2 Kg. Kemudian kita perlu
menghitung lebih dahulu harga e setelah dilakukan swing apakah masih berada pada daerah stabil yaitu :
Ye=0a+G.b+Fcd2-G,c

0= G,+G,+G,))e+G,,c—Gb—-Fc0.2
a—e
Pada perhitungan diatas terlihat penurunan kapasitas pada mobile crane untuk menjaga mobile crane tetap stabil.

=190442.1Kg

1.4. Analisa sektor belakang dengan berat counter weight = 69000 kg dan panjang boom = 7.6 m pada
kondisi datar @ = 5° saat melakukan swing
Ditentukan:

a=757108 m

b=1.394673 m

c=48m

Gew = 69.000 Kg

G;=60.000Kg

G, =107.000Kg

Q=191.5752Kg

8=5°

90 ~X ON th e LI =
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Pada saat mobile crane pada kondisi miring dan melakukan swing maka hal tersebut akan mempengaruhi
besar kapasitas yang dapat diangkat oleh mobile crane. pada perhitungan dibawah akan langsung dihitung besar
kapasitas yang dapat dingkat oleh mobile crane. sedang untuk perhitungan gaya sentrifugal (Fc) diperhitungkan
dengan cara sebelumnya diatas.

Y.e=Qcosa.acosf +Jsinaasing + G, cosabecosa + G, sinabsina - Fc0.2-G,, cosa.c

_ (G, cosabcosa +G, sinabsina) + Fc.0.2-G,, cosac—(G, +G, +G,,).2.8133

0 e ; : =188024.4Kg
(cosa.2.8133 - sine.asin @ —sinz.acos6)
1.5. Perhitungan daya hoist
Ditentukan:
1. Q=191.5752Kg =1915.752kN
2. v=0.75m/s
3. Efisiensi semua gear dan gesekan tali =n = 0.9
4. Kecepatan motor =n = 2200 rpm
5. Momen inersia motor, gear box dan rem = J,= 46 kg.m2
6. Waktu percepatan =2s
7. Percepatan=a=0.5 m/s’
a. Resistansi kerena nominal hoist (kapasitas maksimum pada kecepatan maksimum)
N, =Ly BB 596 4650w
n 0.9
M, = N,.9550 _ 1596.46x.9550 _ 6930.088Nm
n 2200
b. Resistansi pada saat acceleration of the rotating masses.
0 =2 1o fse0 = 2023 _ 230 2667radisec
M, = J22 Ny w = 5296.133Nm
Ry = nM, W = 2200x5296.133 _ 1220.052KW
9550 9550

c. Resistansi pada saat acceleration of the linear moving masses

£ = Q% gy 91872075 _ o) oren
gt 10x2
N, = Ev gy - 929284X0.75 _ 44 1omkw
n 0.9
M. = N,.9550 Nom = 44.107x9550

4 =1059.646Nm
n 2200

Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang didapatkan penulis dan hasil analisa perhitungan pada bab sebelumnya maka
disapatkan suatu kesimpulan yaitu:

1. Pada proses pengangkatan kemiringan jalan sangat berpengaruh terhadap kapasitas mobile crane. Dimana
penulis memperhitungkan kehilangan kapasitas setiap 5° kemiringan jalan sebesar 2% - 71%.

2. Kemiringan jalan selain menyebabkan kehilangan kapasitas juga menyebabkan mobile crane tidak dapat
melakukan aktifitas pengngkatan pada beberapa elevasi boom. Umumnya hal ini terjadi pada kemiringan
jalan > 20° dan lengan crane pada posisi yang semakin panjang.

3. Kehilangan kapasitas menyebabkan mobile crane dalam proses pengangkatan (hoist) memerlukan daya yang
lebih kecil daripada pada kondisi normal (kemiringan jalan = 0°)

2, Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis setelah menyelesaikan Tugas Akhir ini adalah:
1. Perhitungan tahanan angin pada proses pengangkatan akan dapat memberikan masukan baru bagi operator
mobile crane bila mobile crane digunakan pada daerah yang memiliki tahanan angin yang sangat kuat.
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2. Perhitungan kapasitas daya untuk setiap kemiringan jalan akan lebih mudah lagi bila menggunakan
perangkat lunak
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